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BAB  V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan yang mana di peroleh dari hasil uji 

statistik yang menggunakan aplikasi SPSS. Uji statistik meliputi univariat dan 

bivariat. Adapun kesimpulan hasil penelitian dari uji statistik adalah sebagai 

berikut: 

1. Distribusi Frekuensi karakteristik responden meliputi  jenis kelamin lebih 

banyak berjenis kelamin laki-laki, pada pendidikan ibu dalam penelitian 

ini lebih banyak adalah pendidikan menengah keatas. Dalam penelitian 

ini mayoritas ibu yang tidak bekerja dan sebagian besar pendapatan orang 

tua di atas UMR (Upah Minimum Regional). 

2. Karakteristik jenis kelamin dan pendidikan ibu tidak ada hubungan yang 

signifikan dengan status perkembangan. Sementara karakteristik 

pekerjaan ibu dan pendapatan orang tua terdapat hubungan signifikan  

3. Bayi berat lahir rendah mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 

status perkembangan anak dan mempunyai peluang 2 kali lebih besar 

untuk mengalami ketidak sesuaian status perkembangan pada anak 

dibandingkan bayi berat lahir normal. 

B. .Saran 

1. Bagi masyarakat khususnya pihak keluarga agar lebih memberikan perhatian 

kepada anak dengan riwayat BBLR dengan memberikan upaya kesehatan 

yang lebih optimal sehingga anak dapat mencapai proses tumbuh kembang 
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yang sesuai dengan usianya. Orang tua diharapkan untuk memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai dampak dari kejadian BBLR pada anak 

dan cara penangulangannya dan diharapkan mampu mencukupi kebutuhan 

fisik maupun psikologis perkembangan anak. 

2. Peneliti mengharapkan agar para tenaga kesehatan khususnya bidan agar 

lebih memberikan perhatian kepada anak dengan riwavat BBLR terutama 

pada perkembangannya serta dapat melakukan pendidikan kesehatan 

secara berkelanjutan kepada pihak keluarga mengenai dampak dan cara 

mencegah komplikasi yang disebabkan oleh kelahiran BBLR. 

3. Bila memungkinan untuk melalukan pengembangan dengan meneliti 

faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan pada anak dengan 

menggunakan desain penelitian yang lebih baik, dan sampel yang lebih 

besar sehingga kelengkapan, kecermatan dalam memperoleh sumber data 

/ informasi yang dapat menimbulkan bias dalam penelitian dapat 

dihindari.
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